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PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan di Indonesia sering

mengalami perubahan
perkembangan zaman.

Kurikulum Merdeka

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan guru
kelas IV dan V dalam menyusun soal HOTS pada mata pelajaran IPAS di
SDN 2 Perampuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 1V dan guru kelas
V SDN 2 Perampuan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data dari Milles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat kesulitan guru dalam menyusun soal HOTS diantaranya guru
kesulitan memahami konsep soal HOTS, kesulitan merumuskan soal yang
berbasis HOTS, kesulitan mengembangkan soal HOTS, kesulitan
menghubungkan HOTS dan tujuan pembelajaran, kesulitan memahami
standar penilaian soal HOTS, kurangnya dukungan sumber daya dan
pelatihan, pengaruh kualifikasi dan pengalaman, dan kesulitan
menyesuaikan dengan kurikulum dan kemampuan siswa. Upaya untuk
mengatasi masalah adalah dengan cara sekolah menyelenggarakan
pelatihan menyusun soal HOTS, menyediakan buku dan modul soal HOTS
yang sesuai dengan kompetensi dan indikator.
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tinggi (HOTS) (Selamat, I.
2020).
Kompetensi

sesuai dengan

N., & Priyanka,

guru adalah kemampuan
seorang guru untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan layak dan bertanggung

adalah kurikulum yang saat ini digunakan
(Sekarwati, E. & Fauziati, 2021). Kurikulum
merdeka dapat memberikan sekolah dan guru
kebebasan untuk merancang, mengatur, dan
menerapkan ~ program  pendidikan  atau
pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa (Jannati et al.,
2023). Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, guru adalah tenaga pendidik

profesional yang bertanggung jawab untuk
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi siswa pada saat usia dini melalui
jalur formal pendidikan dasar dan menengah.
Kurikulum merdeka memberikan kesempatan
kepada guru untuk memberikan pembelajaran
yang lebih komprehensif, menarik, dan mandiri
(Arisanti, 2022). Namun, hal ini juga
membutuhkan kompetensi  guru yang baik
dalam pembuatan tes evaluasi, terutama yang
berkaitan dengan keterampilan berpikir tingkat
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jawab (Mulyono et al., 2019). Menurut Siswoyo
(2013) kompetensi guru adalah pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang dimiliki guru
selama proses pembelajaran, hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen menetapkan bahwa
guru harus memiliki empat kompetensi guru
yakni, kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Menurut Laila (2019)
sistem evaluasi harus diubah menggunakan soal
berbasis HOTS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas,
dan kemandirian siswa dalam menyelesaikan
masalah. Mulyono et al., (2019) menyatakan
bahwa untuk mengakselerasi pendidikan 4.0,
kemampuan guru dalam menyusun soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS) untuk berpikir
kritis sangat penting dipahami.

Higher Order Thinking Skill (HOTS)
adalah kemampuan proses berpikir yang
kompleks mencakup kemampuan berpikir
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kritis, mengkritik, dan menemukan solusi dari
masalah (Budiarta et al., 2018). Terdapat dua
kemampuan berpikir yakni, LOTS pada level
satu sampai tiga, dan HOTS pada level empat
sampai enam (Budiarta et al., 2018). Menurut
Tanujaya et al., (2017) dari perspektif taksonomi
Bloom HOTS terdiri dari kemampuan
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6). HOTS sudah diperkenalkan
sejak sekolah dasar dengan tujuan kemampuan
berpikir tingkat tinggi semakin baik (Jiwandono
dkk, 2020). Oleh karena itu, pentingnya guru
sekolah dasar harus mendapatkan lebih banyak
pengetahuan tentang menyusun soal berbasis
HOTS (Utari et al., 2022).

Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)
adalah alat untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan
berpikir yang lebih dari mengingat (recall),
menyatakan kembali (restate), atau merujuk
tanpa  melakukan pengolahan (recite)
(Bernadetta, 2022). Guru belum memahami cara
menyusun soal HOTS, hal ini didasarkan dari
penelitian yang dilakukan oleh Sinta Afika
(2022) menemukan bahwa guru menghadapi
kesulitan dalam menyusun soal HOTS karena
kurangnya keterampilan dalam menyusun soal
yang berorientasi pada HOTS, kesulitan untuk
mengatasi  perbedaan  karakteristik ~ dan
kemampuan siswa. Pemahaman guru tentang
soal HOTS dan tingkat pengukuran HOTS yang
diberikan kepada siswa masih rendah (Arifin &
Retnawati, 2017). Soal HOTS dapat diterapkan
untuk semua mata pelajaran, salah satunya
IPAS.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) merupakan hal baru yang diterapkan di
Indonesia karena menggunakan Kurikulum
Merdeka. Menurut Hattarina, S.,dkk (2022)
IPAS adalah gabungan antara IPA dan IPS
dimana selama ini mata pelajaran IPA dan IPS
pada jenjang Sekolah Dasar kelas 1V, V, dan VI
berdiri sendiri. Fokus penelitian ini akan
menganalisis soal HOTS pada kelas 1V dan V.
Pertama, pada mata pelajaran IPAS kelas IV
BAB Il Wujud Zat dan Perubahannya Topik C
Bagaimana Wujud Benda Berubah?, capaian
pembelajaran (CP) siswa mampu
mengidentifikasi proses perubahan wujud zat
dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari, tujuan pembelajaran (TP) untuk
mencari tahu bagaimana perubahan wujud zat
terjadi, dan alur tujuan pembelajaran (ATP) dari
materi tersebut adalah menjelaskan bagaimana
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perubahan suhu mempengaruhi perubahan
wujud benda dan memberikan contoh perubahan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Kedua, pada mata pelajaran IPAS kelas V
BAB Il Harmoni Dalam Ekosistem Topik C
Ekosistem Yang Harmonis, capaian
pembelajaran (CP) siswa mampu menjelaskan
konsep ekosistem yang harmonis dengan contoh
yang relevan dan menjelaskan berbagai
komponen ekosistem yang berperan dalam
menjaga ekosistem yang harmonis, tujuan
pembelajaran (TP) untuk memahami konsep dan
pentingnya ekosistem yang harmonis dalam
menjaga keseimbangan alam dan keberlanjutan
lingkungan, dan alur tujuan pembelajaran (ATP)
mencakup kemampuan siswa untuk menjelaskan
yang dimaksud dengan ekosistem yang
harmonis dan mengidentifikasi komponen-
komponen ekosistem yang harmonis.

Berdasarkan fokus penelitian ternyata
guru kesulitan untuk menyesuaikan soal dengan
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan
acuan tujuan pembelajaran, hal ini terlihat dari
hasil ulangan harian siswa yang menunjukkan
sedikitnya soal HOTS yang digunakan sehingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai. Menurut
Sujana  (dalam Budiwati et al., 2023)
pembelajaran IPAS penting diteliti karena guru
harus mampu menitikberatkan pembelajaran
secara langsung kepada siswa untuk membantu
memperoleh keterampilan, mengeksplorasi dan
memahami lingkungan secara ilmiah. Hal ini
karena IPAS memiliki cakupan yang luas dan
sangat penting untuk menjawab banyak tuntutan
manusia  dalam kehidupan sehari-hari
(Handayani et al., 2019). Berdasarkan data
tersebut IPAS merupakan mata pelajaran yang
penting yang harus dipahami guru karena
memiliki cangkupan luas dan harus diteliti.

Berdasarkan penjaringan data tahap awal
wawancara dengan guru kelas IV dan V di SDN
2 Perampuan menunjukkan bahwa guru telah
menggunakan soal berbasis HOTS dalam
ulangan harian, PTS (Penilaian Tengah
Semester), dan PAS (Penilaian Akhir Semester).
Akan tetapi, guru hanya memberikan dua
sampai tiga soal HOTS dari lima belas soal
ulangan harian, dari sepuluh soal pilihan ganda
hanya terdapat dua soal HOTS dan dari lima
soal uraian hanya terdapat satu soal HOTS. Hal
ini disebabkan oleh guru kurang memiliki
kompetensi tentang soal HOTS, guru kesulitan
mengidentifikasi soal HOTS vyang harus
disesuaikan dengan kompetensi siswa, serta
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tidak adanya pelatihan tentang cara menyusun
HOTS. Hal ini berdampak pada kualitas evaluasi
yang diberikan kepada siswa masih rendah.
Sedangkan, kurikulum merdeka menuntut guru
supaya mampu menyusun soal berbasis HOTS
(Manalu et al., 2023). Rendahnya pengetahuan
dan keterampilan guru dalam menyusun soal
HOTS menunjukkan guru mengalami kesulitan
dalam menyusun soal HOTS.

Penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran untuk menyelesaikan
masalah guru dalam menyusun soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills) pada mata
pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) kelas IV dan V di SDN 2 Perampuan.
Soal HOTS adalah jenis soal yang menuntut
siswa untuk melakukan proses pemikiran Kkritis,
seperti  menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan ide. Namun, dalam kehidupan
nyata, guru sering mengalami kesulitan
menyusun  soal HOTS  karena  harus
menyesuaikan dengan karakteristik siswa.

Penelitian  ini  dapat  memberikan
pemahaman mendalam tentang tantangan yang
dihadapi guru dan membantu menemukan solusi
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi

tantangan tersebut, seperti kurangnya
pemahaman guru tentang standar soal HOTS,
kurangnya kompetensi guru, keterbatasan

sumber daya, dan faktor waktu. Berdasarkan
kompetensi guru dari pedagogik salah satunya
kompetensinya evaluasi dimana guru harus
mampu memahami cara menyusun soal HOTS
seperti menentukan kompetensi dasar dan materi
yang harus dinilai, menyusun Kisi-kisi,
merumuskan indikator, dan menulis soal sesuai
dengan kaidah kepenulisan. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat memberikan informasi
penting untuk guru dalam meningkatkan
kemampuan menyusun soal HOTS yang relevan
dan efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Analisis Kesulitan Guru Kelas IV dan
V Dalam Menyusun Soal HOTS Pada Mata
Pelajaran [PAS Di SDN 2 Perampuan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang bersifat alamiah (sebagai lawan dari
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eksperimen) di mana peneliti sebagai instrumen
kunci. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
kelas IV dan V SDN 2 Perampuan. Objek
penelitian ini adalah kesulitan guru dalam
menyusun soal HOTS pada mata pelajaran
IPAS. Data primer adalah data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti di
lapangan. Teknik pengumpulan data adalah
menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Item soal dalam wawancara berjumlah dua
puluh enam dan dokumentasi diambil dari
dokumen penyusunan soal ulangan harian mata
pelajaran IPAS Kelas IV BAB 1l Wujud Zat dan
Perubahannya Topik C Bagaimana Wujud
Benda Berubah? dan dokumen penyusunan soal
ulangan harian mata pelajaran IPAS Kelas V
BAB Il Harmoni Dalam Ekosistem Topik C
Ekosistem Yang Harmonis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat kesulitan guru dalam menyusun soal
HOTS diantaranya guru kesulitan memahami
konsep soal HOTS, kesulitan merumuskan soal
yang berbasis HOTS, kesulitan mengembangkan
soal HOTS, kesulitan menghubungkan HOTS
dan tujuan pembelajaran, kesulitan memahami
standar penilaian soal HOTS, kurangnya
dukungan sumber daya dan pelatihan, pengaruh
kualifikasi dan pengalaman, dan Kkesulitan
menyesuaikan ~ dengan kurikulum  dan
kemampuan siswa. Upaya untuk mengatasi
masalah adalah dengan cara sekolah harus
menyelenggarakan pelatihan menyusun soal
HOTS, menyediakan buku dan modul soal
HOTS yang disesuaian dengan kompetensi dan

indikator yang sesuai materi  kurikulum

merdeka.

a. Kesulitan Memahami Konsep Soal
HOTS

Konsep HOTS adalah harus melibatkan
transformasi informasi dan ide, hal ini terjadi

ketika siswa menganalisis, mensintesis,
menggabungkan, menggeneralisasi,
menjelaskan,  sampai kesimpulan  atau

interpretasi tentang fakta dan ide (Ismayani et
al., 2020; Sani & Abdullah, 2019). Berdasarkan
konsep HOTS ternyata guru kelas 1V memiliki
kesulitan dalam menyusun soal HOTS yang
disesuaikan dengan indikator dan tujuannya,
belum memahami secara mendalam terkait
HOTS. Sehingga, pentingnya guru memahami
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evaluasi  berbasis HOTS, evaluasi dan
pembelajaran  berbasis  HOTS  mampu
meningkatkan keterampilan berpikir  Kritis,

inovatif, kreatif dan menyelesaikan masalah
(Rangkuti et al., 2021; Sofyan, 2019).

Guru menjelaskan bahwa definisi LOTS
dan HOTS yang disampaikan terbatas pada tolak
ukur kemampuan berpikir, dan soal HOTS yang
digunakan biasanya menganalisis gambar.
Menurut Taksonomi Bloom bahwa LOTS dan
HOTS memiliki perbedaan mendasar yakni
LOTS itu dimulai dari mengetahui (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3). Sedangkan
HOTS dimulai dari menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan meciptakan (C6).
Pemahaman tentang definisi HOTS sangat
dibutuhkan oleh guru karena ini berpengaruh
pada kualitas berpikir siswa. Guru harus
mendidik siswa dengan pembelajaran yang
berbasis HOTS, kemampuan berpikir tingkat
tinggi diperoleh siswa jika dapat menerapkan
(Gazali & Pransisca, 2020).

Standar soal HOTS tentu harus melihat
beberapa komponen yang harus dipahami seperti
memperhatikan KKO (kata kerja operasional),
mengevaluasi kemampuan siswa, dan tetap
membuat Kisi-kisi soal untuk dipelajari siswa
(Utari et al., 2022). Guru kelas V mengalami
kesulitan dalam menentukan standar soal HOTS
dan kesulitan untuk implementasi dalam soal
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa,
kesulitan ~ untuk  menyesuaikan  dengan
karakteristik siswa, dan konsep HOTS vyang
dijelaskan tidak terlalu mendalam. Selain itu,
guru kesulitan menyesuaikan soal HOTS dengan
kemampuan siswa cukup sulit untuk dilakukan
karena setiap siswa memiliki karakteristiknya
masing-masing. Guru dapat menyesuaikan
indikator agar dapat mengukur kemampuan
siswa dengan menggunakan Taksonomi Bloom
(Sinta et al., 2022).

b. Kesulitan Merumuskan Soal HOTS
Materi harus disesuaikan dengan ranah
kognitif C4 sampai C6, yang berarti dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi, soal HOTS ini dapat
diorientasikan pada setiap mata pelajaran salah
satunya IPAS (Saraswati & Agustika, 2020).
Guru kesulitan dalam merumuskan soal HOTS
mata pelajaran IPAS. Hal ini dipengaruhi oleh
materi ini cukup sederhana dan tidak
membutuhkan materi yang lebih kompleks
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sehingga sulit ketika harus dikaitkan dengan
materi yang relatif rendah.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
pada tahun 2014 menjelaskan bahwa standar
kompetensi lulusan salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis yang meliputi
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan pengetahuan dan keterampilan.
Guru juga kesulitan mengintegrasikan elemen-
elemen HOTS dalam pertanyaan. Integrasi
elemen seperti menaiki tangga yakni harus
menguasai dari segi C4 (analisis), C3
(menerapkan), C2 (memahami), dan C1
(mengingat) diperlukan untuk menjawab soal
tingkat C5 (evaluasi). Ini juga berlaku untuk
kemampuan di tingkat soal lain (Saraswati &
Agustika, 2020).

c. Kesulitan Mengembangkan Soal HOTS
Terdapat instrument pengukuran yang
bisa dijadikan panduan dalam mengembangkan
soal berbasis HOTS, seperti yang dinyatakan
oleh cara yang dilakukan adalah dengan
mengaitkan atau mentransfer konsep ke konsep
lainnya, menerapkan dan memproses informasi,
menemukan hubungan antara informasi,
menyelesaikan masalah dengan menggunakan
informasi, dan menganalisis konsep secara kritis
(Shidig et al, 2015).Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh data bahwa guru bisa
menyesuaikan soal HOTS dengan CP, TP, dan
ATP. Namun, belum terlalu memahami cara
mengembangkannya dan membutuhkan
pembelajaran lebih lanjut. Guru kelas 1V juga
menyatakan bahwa dia mengalami kesulitan
dalam menentukan bahwa soal tersebut relevan
dengan kondisi siswa.

d. Kesulitan Menghubungkan  antara
HOTS dan Tujuan Pendidikan
Soal evaluasi berbasis HOTS harus

diperkenalkan sejak dini oleh guru supaya siswa
lebih mudah untuk memahami dan terbiasa
dalam mengerjakan soal berbasis HOTS (Sinta
et al, 2022). Guru harus membiasakan
menggunakan soal HOTS dalam evaluasi dan
mampu mengembangkan soal berbasis HOTS
(Sinta et al.,, 2022). Pembelajaran berbasis
HOTS dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk memahami, menganalisis,
mengkategorikan, memanipulasi, menciptakan
sesuatu yang baru, dan menemukan solusi untuk
masalah  sehingga mampu  menyelesaikan
masalah secara mandiri (Setiawati, W., 2018).
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi
menunjukkan guru memahami adanya hubungan
antara soal HOTS dengan tujuan pendidikan.
Namun, kesulitan untuk melakukan pembiasaan
dalam mengajarkan tentang soal HOTS karena
siswa yang memang sudah terbiasa dengan soal
LOTS. Pembiasaan untuk mengajarkan soal
HOTS pada siswa harus diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah.

e. Kaesulitan Mengetahui Standar Penilaian
Soal HOTS

Ciri soal HOTS yang bisa digunakan
untuk menyesuaikan dengan indikator yang
disampaikan oleh Widana (2017) ciri-cirinya
adalah dapat mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi, permasalahan dengan konteks
yang nyata, menggunakan berbagai jenis soal,
termasuk pilihan ganda, isian singkatan,
jawaban pendek, dan uraian.Hasil wawancara
dan dokumentasi menunjukkan guru kelas 1V
kesulitan dalam menyesuaikan dengan standar
penilaian soal HOTS. Hal ini disebabkan karena
harus mempertimbangkan banyak aspek mulai
dari mengenali kemampuan siswa dalam
mendeskripsikan ~ konsep, = mengidentifikasi
hubungan antar konsep dan menerapkan konsep
dalam situasi tertentu. Sedangkan, guru kelas V
mengalami kesulitan dalam membuat Kkriteria
dan indikator dalam soal HOTS. Pemahaman
guru tentang soal HOTS dan tingkat pengukuran
HOTS yang diberikan kepada siswa masih
rendah (Arifin & Retnawati, 2017).

f. Kesulitan Mengembangkan Soal yang
Melibatkan Berpikir Kritis

.Higher Order Thinking Skill (HOTS)
adalah kemampuan proses berpikir yang
kompleks ~ mencakup kemampuan berpikir
kritis, mengkritik, dan menemukan solusi dari
masalah (Budiarta et al., 2018). Terdapat dua
kemampuan berpikir yakni, LOTS pada level
satu sampai tiga, dan HOTS pada level empat
sampai enam (Budiarta et al., 2018). Menurut
Tanujaya et al., (2017) dari perspektif taksonomi
Bloom HOTS terdiri dari kemampuan
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6). Berdasarkan hasil wawancara
dan dokumentasi menunjukkan bahwa guru
cukup kesulitan untuk mengembangkan soal
yang mengacu pada pemahaman berpikir Kkritis
siswa. Sehingga pemahaman guru tentang
HOTS perlu ditingkatkan Terdapat instrument
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pengukuran yang bisa dijadikan panduan dalam
mengembangkan soal berbasis HOTS, seperti
yang dinyatakan oleh cara yang dilakukan
adalah dengan mengaitkan atau mentransfer
konsep ke konsep lainnya, menerapkan dan
memproses informasi, menemukan hubungan
antara informasi, menyelesaikan masalah
dengan menggunakan informasi, dan
menganalisis konsep secara kritis (Shidiq et al.,
2015).

g. Kesulitan Melakukan
Berbasis HOTS

Pembiasaan dalam pemberian soal HOTS
sangat penting untuk dilakukan terutama untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dan menyelesaikan masalah. Pembiasaan
soal HOTS sudah sudah diperkenalkan sejak
sekolah dasar dengan tujuan kemampuan
berpikir tingkat tinggi semakin baik (Jiwandono
dkk, 2020). Guru harus membiasakan
menggunakan soal HOTS dalam evaluasi dan
mampu mengembangkan soal berbasis HOTS
(Sinta et al., 2022). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
guru kelas IV dan V, diperoleh data bahwa guru
kelas IV sudah menerapkan soal HOTS, namun
soal tersebut sulit dipahami siswa. Sedangkan,
guru kelas V sudah menerapkan pembelajaran
berbasis HOTS, namun hanya sebatas pada
pemberian soal pemantik yang dikaitkan dengan
HOTS.

Pembelajaran

h. Minimnya Dukungan dari Sekolah
dalam Proses Penyusunan Soal HOTS
Modul mampu memberikan

pembelajaran dan evaluasi berbasis HOTS yang
baik (Maulina et al., 2019). Pembelajaran
dengan menggunakan modul yang berbasis
HOTS tentu akan memudahkan dalam
melakukan pembelajaran (Bahrudin et al.,
2023).  Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 1V
dan V, diperoleh data bahwa sekolah tidak
memberikan fasilitas untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat soal berbasis
HOTS, namun guru memiliki buku tersendiri
tentang HOTS.

i. Minimnya Pelatihan dan Bimbingan
untuk Menyusun Soal HOTS
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Daryanes et al., (2022) menunjukkan bahwa
setelah melakukan pelatihan penyusunan soal
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berbasis HOTS semua guru secara keseluruhan
memperoleh skor yang lebih baik dari nilai
pretest ke nilai posttest, dengan nilai rerata awal
40 meningkat menjadi 83, sehingga disimpulkan
bahwa kegiatan pelatihan dapat membantu guru
dalam  meningkatkan =~ kemampuan  dan
keterampilan mereka  dalam membuat
pertanyaan berbasis HOTS. Pelatihan ini tentu
saja bermanfaat untuk peningkatan kualitas
guru, tujuan diselenggarakannya pelatihan
adalah untuk meningkatkan pemahaman guru
tentang bagaimana membuat instrumen evaluasi
yang berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS), membantu guru di sekolah menyusun
soal evaluasi yang berbasis HOTS untuk ujian
akhir semester dan ulangan harian (Daryanes et
al.,2022) Namun, dari hasil wawancara
ternyata sekolah belum mampu menyediakan
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun soal HOTS.

Pelatihan penyusunan soal HOTS dapat
meningkatkan kreativitas guru, meningkatkan
kemampuan dan wawasan, serta meningkatkan
pengetahuan tentang cara menyusun evaluasi
berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Manurung dkk, 2021; Pramujiyanti Khotimah
et al., 2021; Waulandari et al., 2020). Hal ini
sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Rohmah, S. N., &
Khasanah, (2020) bahwa melalui bimbingan
pembuatan soal HOTS dapat meningkatkan
penguasaan guru mengenai penyusunan soal
HOTS dengan skala tingkat penguasaan 1
sampai 5 yaitu persentase penguasaan skor 4
meningkat dari 19,2% menjadi 69,2% dan skor 5
dari 3,8% menjadi 19,2%. Sehingga pelatihan
dan bimbingan yang diselenggarakan dari
sekolah sangat penting untuk membantu guru
dalam menyusun soal HOTS.

Kesulitan Menyesuaikan dengan
Kurikulum dan Kemampuan Siswa

Pada era modern, pembaharuan
kurikulum tentu akan tetap ada, guru diharapkan
dapat menerapkan pembelajaran dan penilaian
yang mengajarkan siswa berpikir  kritis
(penilaian HOTS). Namun, hal ini tentu akan
menjadi  tantangan  bagi  guru  untuk
melakukannya (Ramadhanti, 2020). Hasil
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
kepada guru kelas IV dan V ditemukan bahwa
kedua guru Kkesulitan dalam menyesuikan
kurikulum dengan kemampuan siswa karena
kemampuan vyang beragam. Guru harus
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menguasai bagaimana cara implementasi proses
pembelajaran berbasis HOTS yang
menyesuaikan ~ dengan kurikulum  dan
kemampuan siswa. Menurut Maulina et al.,
(2019) impelementasi proses pembelajaran guru
masih menerapkan pembelajaran yang berfokus
pada C1l (mengingat), C2(memahami) dan C3
(menerapkan) yang ada di dalam KKO
Taksonomi  Bloom. Pembaharuan sangat
dibutuhkan dalam implementasi pembelajaran
dengan menerapkan ranah C4 (analisis), C5
(evalusi) dan C6 (penciptaan). Hal ini ditujukan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS, dan guru harus
memahami bagaimana menyesuaikan kurikulum
dengan kemampuan siswa.

k. Pengalaman dan Kualifikasi

Melalui bimbingan pembuatan soal HOTS
dapat meningkatkan penguasaan guru mengenai
penyusunan soal HOTS dengan skala tingkat
penguasaan 1 sampai 5 yaitu persentase
penguasaan skor 4 meningkat dari 19,2%
menjadi 69,2% dan skor 5 dari 3,8% menjadi
19,2%. Pelatihan dan bimbingan sangat
berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam
menyusun soal HOTS (Rohmah, S. N, &
Khasanah, 2020). Berdasarkan hasil wawancara
yang peneliti kepada guru kelas IV dan V,
diperoleh data bahwa kedua guru tersebut
mengatakan hal yang sama bahwa pengalaman
dan kualifikasi guru sangat berpengaruh
terhadap kualitas HOTS yang akan digunakan.
Menurut Miswanto (2021) guru yang memiliki
latar belakang akademik SPG atau setara SMA
masih menggunakan metode belajar yang lebih
konvensional dan tidak mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Jadi, pengalaman
dan kualifikasi guru berpengaruh terhadap
kemampuan guru dalam menyusun soal HOTS.

I. Upaya Mengatasi Kesulitan Menyusun

Soal HOTS

Pelatihan penyusunan soal HOTS yang
dilakukan oleh guru mampu memperluas
pengetahuan dan skills guru dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis HOTS (Maryani &
Martaningsih,  2020).  Berdasarkan  hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
guru kelas IV dan V menunjukkan bahwa cara
yang paling tepat dalam mengatasi kesulitan
menyusun soal HOTS adalah sekolah harus
menyediakan fasilitas seperti modul dan buku
yang berbasis HOTS, mengadakan pelatihan
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untuk membantu guru menyusun soal HOTS
serta meningkatkan inisiatif guru untuk
melakukan  kreativitas yang  menunjang
kemampuan dalam menyusun soal HOTS. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Daryanes et al.,
(2022) menunjukkan bahwa setelah melakukan
pelatihan penyusunan soal berbasis HOTS
semua guru secara keseluruhan memperoleh
skor yang lebih baik dari nilai pretest ke nilai
posttest, dengan nilai rerata awal 40 meningkat
menjadi 83, sehingga disimpulkan bahwa
kegiatan pelatihan dapat membantu guru dalam
meningkatkan kemampuan dan keterampilan
mereka dalam membuat pertanyaan berbasis
HOTS.

Pelatihan penyusunan soal HOTS dapat
meningkatkan kreativitas guru, meningkatkan
kemampuan dan wawasan, serta meningkatkan
pengetahuan tentang cara menyusun evaluasi
berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Manurung dkk, 2021; Pramujiyanti Khotimah
et al., 2021; Wulandari et al., 2020). Selain itu
modul dan buku juga penting untuk dijadikan
referensi dalam menyusun soal HOTS, seperti
yang dikatakan oleh Bahrudin et al., (2023)
pembelajaran dengan menggunakan modul yang
berbasis HOTS tentu akan memudahkan dalam
melakukan pembelajaran.

Berdasarkan  data  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa untuk  meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun soal HOTS
bisa  dilakukan  dengan  sekolah  yang
menyelenggarakan pelatihan dan menyediakan
buku dan literatur yang bisa dijadikan referensi
dalam penyusunan soal HOTS. Penyusunan soal
HOTS yang akan dilakukan juga membutuhkan
dukungan dari sekolah yang akan menyediakan
segala fasilitas yang menunjang hal tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan menujukkan bahwa guru kelas IV
dan V masih kesulitan dalam menyusun soal
HOTS pada mata pelajaran IPAS. Adapun
kesulitan yang dialami guru dalam menyusun
soal HOTS pada mata pelajaran IPAS di SDN 2

Perampuan  diantaranya  guru  kesulitan
memahami  konsep soal HOTS, Kkesulitan
merumuskan soal yang berbasis HOTS,

kesulitan mengembangkan soal HOTS, kesulitan
menghubungkan HOTS dan tujuan
pembelajaran, kesulitan memahami standar
penilaian soal HOTS, kurangnya dukungan
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sumber daya dan pelatihan, pengaruh kualifikasi
dan pengalaman, dan kesulitan menyesuaikan
dengan kurikulum dan kemampuan siswa.
Upaya yang sudah dilakukan guru untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan cara
sekolah harus menyelenggarakan pelatihan
menyusun soal HOTS yang dapat melatih dan
meningkatkan kemampuan guru, menyediakan
buku dan modul soal HOTS yang disesuaian
dengan kompetensi dan indikator yang sesuai
materi kurikulum merdeka.
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Terimakasih peneliti ucapkan kepada
dosen pembimbing, kepala sekolah, guru kelas
IV dan V di SDN 2 Perampuan yang telah ikut
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bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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